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Pusat Studi Seni Media Rekam Di Jogjakarta.

Transformast Spirit Kolase  Montase Kedalam  Perancangan  Melatui
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LATAR BELAKANG PROYEK

Pengertian Judul

Pusat studi seni media rekam adalah sebuah lembaga yang
bergerak dalam bidang seni yang khusus memfasilitasi pendidikan seni
media rekam. Mewadahi kegiatan workshop, gelar karya dan pameran
serta kegiatan-kegiatan untuk mengemban igkan seni media rekam itu

sendiri.

Latar Belakang Permasalahan
a. Citra arsitektural pada bangunan pusat studi seni media rekam

Dalam dunia arsitektur, ada dua lingkup masalah yang periu kita
perhatikan yaitu : GUNA dan CITRA. Pada pusat studi seni media rekam
ini tentunya mewadahi fungsi-fungsi yang ada di dalamnya, namun juga
yang terpenting adalah bangunan ini harus mampu mencitrakan fungsi
didalamnya serta mampu mencitrakan identitasny

Konsep perancangan bangunan ini lebih menekankan pada unsur-

unsur bentuk {elemen visual) yang teniunya merupakan pencitraan
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elemen arsitektural yang dapat mendukung unsur citra bangunan

diharapkan dapat membentuk perilaku penguna bangunan. Karena dapat
menjadi rangsangan bagi pengguna bangunan untuk memuncuikan ide-
ide atau menjadi inspirasi dalam berkarya cipta. Selain itu penekanan
pada unsur citra bertujuan pada penunjukkan identitas bangunan.
Dimensi citra dapat menunjukkan suatu “gambaran” (image), suatu

kesan penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang.

b. Spirit Kolase Montase sebagai Spirit Seni Media Rekam

eksperimental yang memberikan kebebasan dalam hasil karyanya.

media rekam yang banyak memberikan gambaran suatu spirit seni yang

memberikan keluasan berekspiorasi dalam media rekam:  gaya

sound image vyang direkam dapat dipotong-potong, disusun, dan
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serta spirit yang dibawanya. Kebebasan berekspresi, pembaharuan pada

'y B.Mangunwijaya.Wastu Citral995.hal vii
* Jim Supangkat.Celah layar,Seni rupa video Krisna Murti 1999
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Transformasi Spinit Koiasc Montase
Kedalam Building Form Arsitehtur

Meclalui Konscp Pendekatan Dekonstrukst

suatu yang konvensional. Spirit inilah yang juga melekat dalam tehnik
kolase montase.

Dapatlah diartikan secara jelas bahwa tehnik kolase montase

adalah :

” tehnik yang digunakan untuk menata ulang mengabungkan ,menyusun dan
menempel kembali berbagai citra,imaji yang ada dan yang dirasakan oleh
seniman tersebut menjadi sederet symbol atau sekumpulan iambang yang

sama sekali baru dan memiliki konsep serta konteks yang kuat untuk

3
dikomumnikasikan” =

Dari pengertian diatas dapat disimputkan, karakteristik dari tehnik
kolase montase dapat ditemukan pada elemen dasar pembentuknya:
1. Imaji-imaji awal yang merupakan elemen dasar dalam kolase
montase, yaitu imaji yang mempunyai karakter sendiri yang mudah
dikenal.
2. Tehnik kolase dan montasenya yang berarti menempelkan imaji-
imaji tersebut disusun kembali secara abstrak atau rapi, dimana kita
masih bisa mengenali karakter imaji-imaji yang sudah menjadi satu
kesatuan.

Satu hal yang menjadi ciri khas karya kolase montase adalah
hasii pengekspresian yang melukiskan pesan pemberontakan
(dekonstrutif) yang halus tanpa kata-kata dan kekerasan. Ketika suatu

proses penciptaan karya di dominasi oleh sesuatu yang menjadi

achtiar,Foto Media 2000, hal: 79

W
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mudah dikenali. Adapun spirit dari tehnik kolase montase ini sebagai
berikut:

——ch

Semangat pemberontakan

Semangat ini tercermin dari awal yang mendasari penggunaan
tehnik kolase montase ini. Tehnik ini dipakai sebagai proses kreatif
para seniman yang mencoba membongkar trend-trend tertentu

yang sangat mematikan proses penciptaan karya seni.

N

Semangat pembaharuan

Tehnik kolase montase ini digunakan untuk menata ulang,
menyusun imaji-imaji, citra-citra yang sudah ada menjadi sederetan
simbol-simbol atau iambang -lambang yang sama sekali baru dan
memiliki konsep dan konteks yang kuat.

Spirit kolase montase ini lebih mencerminkan eksperimental art
yang lebih cenderung merupakan proses penciptaan yang akan seiaiu
berkembang dan berkembang. Sama dengan spirit seni media rekam
yang memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi media ini dalam

menemukan makna seni yang selalu dinamis dan kreatif

C. Pendekatan dekonstruksi sebagai metode transformasi

Pengetian tentang tehnik kolase montase diatas mengambarkan

bahwa tehnik ini memiliki tempat pada konteks wacana dekonstruksi.
Suatu konsep pendekatan teori filsafat seorang filsuf prancis Jacques

Derrida yang membongkar teks untuk menemukan pesan, makna atau
gagasan yang diwakili oleh tanda atau symbol. Dekonstruksi juga
merupakan pendekatan yang sering dipakai dalam seni media rekam,
dekonstruksi  sebagai metode  membaca, memahami, dan
menterjemahkan teks telah membuat suatu revolusi dalam seni media
rekam. Suaiu teks atau image dapat di hancurkan dan disusun iagi

menjadi teks baru yang mempunyai karakter baru walau elemen-
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elemen yang ada pada teks lama tetap dimunculkan pada teks baru®.
Dengan metode pendekatan ini diharapkan menjadi konsep
perancangan untuk mendapatkan bangunan yang mencitrakan spirit
kolase montase (sebuah konsep desain dengan pendekatan lain
dimana lebih berbicara tentang bahasa, pemahaman dan pemaknaan
imaji), yang kemudian ditransformasikan dengan metode pendekatan
dekonstruksi kedalam bentuk elemen Arsitektural sehingga muncul
dimana hakekat Arsitektur akan bisa lebih berbicara dalam suatu

phenomena pandangan yang lain yang mendominasi.

2.3 Penekanan perancangan
Menguraikan tentang penekanan yang menjadi tema utama dalam
proses perancangan pusat studi seni media rekam ini dengan merujuk

pada matrik sebagai berikut
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. pertimbangan masalah
. Penekanan masalah

Dari matrik diatas, mengambarkan 2 masalah perancangan yang
menjadi fokus utama penekanan perancangan pada bangunan pusat studi
seni media rekam ini. Berdasarkan penggabungan wilayah perancangan
dengan sistem yang dirancang, yaitu menunjukkan kombinasi antara
“Building Form” dengan “Cultural Symbolization” dan “Building Material”
dengan “Cultural Symbolization”, sehingga penekanannya adalah
bagaimana bentuk bangunan dapat menjadi simbolisasi budaya dan
bagaimana material bangunan dapat mendukung simbolisasi budaya
tersebut. Dan dari semua kerangka permasalahan diatas, tetap pentin

untuk dibahas pada konsep perancangan bangunannya nanti.

5 RUMUSAN PERMASALAHAN

Umum
Bagaimana merancang suatu bangunan pusat studi seni media

rekam yang mampu mewadahi kegiatan studi (workshop), kegiatan-

Kegiatan penunjang lainnya dengan merefleksikan spirit kolase montase

kedalam pencitraan bangunan.

Khusus

simbolisasi bentuk bangunan dengan pendekatan dekonstruksi.
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Tujuan

Mendapatkan suatu konsep perencanaan dan perancangan
bangunan Pusat Studi Seni Media Rekam yang mewadahi akiifitas
belajar-mengajar, inovasi sumber daya manusia di seni media rekam,

dan mewadahi aktifitas produksi karya dan pameran seni media rekam di

Mendapatkan suatu konsep perencanaan dan perancangan

b=

bangunan Pusat Studi Seni Media Rekam yang dapat mencitrakan spirit

kolase montase pada konsep citra dan pewujudan ssa bangunan.
1.3.2 Sasaran
Melakukan Studi bentuk/ienis/tipe bangunan pusat studi untuk

mendapatkan konsep jenis ruang, besaranya. Melakukan studi karakter

kegiatan berdasar fungsi, pelaku kegiatan, pola dan karakteristik

kegiatan untuk mendapatkan hubungan ruang dan organisasi ruang.

L Vi ]

o
1<

=

lakukan studi identifikasi dan analisis aspek-aspek

pembeniuk citra

C)"
.3
«©
rr-
]
D)
]

Melakukan studi dan analisis karakter tehnik kolase montase vang

digunakan sebagai spirit/jiwa dan dapat ditransformasikan kedalam

Pada strategi perancangan ini lebih menfokuskan permasatahan
perancangan untuk mendapatkan gambaran konsep perancangan
secara lebih jelas, dengan mengelaborasikan isu-isu arsitektural yang

diangkat pada pembahasan diawal proposal ini.

SATRIABUDIMAN
¢ 7 5 121 4 2
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Spirit kolase montase ditransformasikan kedalam perancangan
bangunan melalui pendekatan dekonstruksi yang membongkar berbagai
pola dasar ataupun tatanan tradisional kita. Membongkar konsep lokal
yang mempergunakan simbolisme-simbolisme tertentu terhadap
perancangan bangunan sebagai cerminan budaya jawa.

Adapun simboi-simbol budaya jawa yang tercermin pada konsep
tradisional tersebut yang akan dibongkar adalah:

1. Pengorganisasian massa secara linier mengikuti sumbu utara

selatan, dan sentripetal yang membuat suat penanda pusat pada
awal dan akhir dari sumbu linier tersebut’. Berdasarkan hasil
tinjauan Josef Prijotomo dalam bukunya ideas,and form in
javanesse architecture bahwa bangunan jawa sebagian besar
disusun menurut pengaturan linier yang tampak pada dominasi

sumbu memanjang rumah yang tersusun sepanjang sumbu utara-

selatan. 'U”,

ALUN
ALUN
I] ' LOR
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% Josel Prijotomo, ideas, and
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2. Prinsip kosmologi tentang bentuk atap yang menggunakan atap
joglo, limasan, tajug, atau kampung. Yang menyimbolkan bentuk
gunung yang keramat dan empat kolom (sokoc guru) yang
menopang atap joglo sebagai pusat dari komposisi linier tersebut

meny"nboﬂtnn citiahi; niieat darn aiam Semesta e

|

I

|
| |
| |
|
| |
‘! |
3. Sistem ukuran pangtnan jawa (pewungan; yany mcn-_._,'gundr\an}
ukuran ragawi dari pemilik bangunan yang menunjukkan ekstensi

Keberadaan pemiliknya.

™ Letak kelir jika
penyelenggara
pertunjukan
adalah

pemilik rumah

> Letak kelir jika
penyelenggara
rtunjukan
ukan
pemilik rumah
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Dari ketiga konsep tradisional

mendapatkan suatu bentuk baru yang tidak terkekang oleh kaidah-

kaidah tersebut.

Metode pendekatan dekonstruksi

membongkar kaidah tradisional tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah

ni;

Tabel 1V

tersebut akan didekonstruksi

yang dipergunakan

‘Metode Pendekatan dekonstruksi

uniuk

untuk

. Karakter bangunan

jawa

Metode Pendekatan Dekonstruksi

Decomposition | Dislocation FragMentatioh E Decentring ! Scaling
Massy hmer & sentripetal A A AoE
Atap _ioglé.,limasan ' *E *E
! Sistem ukuran ragawi ok o

Dari tabel diatas, penekanan terhadap bentuk arsitekiural dapat

i H H L I S I T | — i R 1 Y - 3 M ~ i - | ‘5

diperoleh dalam metode penekanan dekonstruksi sebagai berikut” :

1. Disiocation, yang mempunyai arti sebagai suatu pemikiran untuk
meiepaskan makna sesuatu objek yang bersifat universal atau
tradisional, karena makna setiap saat diyakini terus berubah sesuai
konteksnya. Arti dislocation lebih bersifat konkrit (dari kata location
yang berarti tempat).

* Lihat Broadbent, Deconstruction: A student guide,hal : 51-52, 1991
10
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2. Fragmentation atau eksplosion, yang berarti serupa, yaitu adanya
pemecahan dari suatu yang utuh ke bagian-bagian yang terpisah dan

menajajarkannya secara inovatif penuh kreativitas.

v
AN

AN
/\/\/ A

Gambar 111.18 : Metode Fragmentation

w

Decentring, atau discontinuity, yaitu tidak berorientasi pada pusat,
sedemikian sehingga tiap bagian mempunyai hirarky yang sama, dan

atau memutuskan kontinuitas dari hirarki atau program sebelumnya.

SATRIABUDIMAN
¢ 7 5t 2 1 6 2

11




4. Scaling, yang diartikan oleh Eisenman sebagai suatu strategi yang
menghasilkan penambahan atau pengurangan suatu elemen secara

berturut-turut menuju ke proporsi non-manusia.

5. Decomposition, atau decomposing, merujuk pada arti suatu proses
membongkar sebagian dari  suatu kesatuan komposisi dan
menemukan cara baru dengan mengkombinasikan dan menyusun
bagian-bagian tersebut menjadi suatu Kemungkinan kesatuan bary
dan aturan baru yang mempunyai strategi struktural dan komposisi
yang berbeda.
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Gambar 11117 Bentuk Massa dengan decomposition

Melalui konsep pendekatan dekonstruksi tersebut akan diungkapkan
kedalam wujud fisik bangunan melaiui tata massa, fasade struktur

konstruksi.

o | SPESIFIKASI UMUM PROYEK

6.1 Pengguna
Pada umumnya Unsur-unsur pelaku dan penunjang kegiatan
pada pusat studi adalah sebagai berikut®:

1. Pengelola, adalah pihak yang bertanggung jawab dan bertugas
mengelola pusat studi. Pada pusat studi ini pengelolaannya akan
dilaksanakan oleh lembaga yang berkompetensi dibidang pendidikan.

2. Pengunjung, pengunjung pada pusat studi seni media rekam adalah
Pengunjung umum/biasa, yang datang hanya dengan motivasi untuk
melihat-ihat  pertunjukan atau pameran atau hanya sekedar
berekreasi saja dan waktu kunjungnya lebih singkat.

3. Mahasiswa, adalah pengguna utama pad pusat studi seni media
rekam.

4. Dosen, juga merupakan pengguna utama pada pusat studi seni

media rekam.

® Muhamad Amir Sutaarga,Ibid,P.i

13
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Gambar 6.2.3 : Alur Pelaku kegiatan pendukung
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Kebutuhan Ruang

Pada pusat studi seni media rekam. kebutuh

H

v
o]
@]
1]
=y
C
QD
oo
L{®]
Q)
-
o
~
Q)

berdasar atas keterkaitan dan kedekatan kegiatan yang diiakukan. Oleh

karena itu perlu adanya kejelasan pengelompokan ruang agar dapat
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mendukung fungsi bangunan, berikut pengelompokkan ruang berdasar

kelompok kegiatan:

1. Kelompok Kegiatan Utama

Tabel 6.3.1 : Kebutuhan ruang pendidikan

No | Kebutuhan Ruang Unit | Asumsi perhitungan dari = Luas Sumber | Jumiah
jumlah erang {m?) |
.| R.Kelas teori 6 80 *x
2. | R.Doscn i 60
3. 1 Studio Fotografi 2 @0 o
4 | Studio TFE 2 280G, 80 *x
s Studio Ammasi ! 10 orang 76 x
! Studio Komputer '
6. Grafis B 85 *x
7. | Lab. Cuci Cetak 1 10 orang 135 *x
8 | R Editing i 10 orang &0 *%
9 | R Mixing 5 orang 42 H®
P 100 RoVideo and CD i 5 orang 42 NAD
it | R.Equipment 1 98 ‘
12. | Perpustakaan i 100 orang 20¢ NAD 2230M°
13 | Musholia 50 orang 80 NAD
{4, | Lavaton 2 8 orang 30 NAD
.SA"‘"RI»‘H‘UDEMAN
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2. Kelompok Kegiatan Penunjang
Tabel 6.3.2 : Kebutuhan Ruang Penunjang

No | Kebutuhan Ruang Unit | Asumsi perhitungan dari | Luas | Sumber Jumiah
jumiah erang {m?) ‘
1. | Galeri Foto ] 50%  pengunjung,  20% 7
sirkulas: 410
2. ¢ Galert Video/Instalasi
&%
Video i 450
3 R Audio visual ! i14
NAD
4. R Studi presentasi 1 50 orang 150 e
- NALS
5. | R Penelitic dan NAD
pengembangan i S Orang 8 NAD 1230M2
6. | Cafetaria / Kafe 2 50 orang 68
7 Lavaton 8 orang 30
3. Kelompok Kegiatan Pengeloia
Tabel 6.3.3 : Kebutuhan Ruang Pengelola mamajerial
No | Kebutuhan Ruang | Unit | Asumsi perhitungan dari | Luas ' Sumber - Jumlah
i i i
jumlab orang {m?)
i | R Direktur Torang 36 NAD
2. | R Sekretaris ! 1 3 | NAD
| |
3. R Tamu S orang 24 . NAD
4. | R Kabag Tata usaha | i ! orang 24 NAD
5. Lavatori ! 18 NAD
| oMz
| i
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Tabel 6.3.3 : Kebutuhan Ruang Pengelola Administrasi

' No | Kebutuhan Ruang = Unit Asumsi Perhlmmuas Sumber | Jumhhﬁ
[ jumlah orang L (m?)
2. \ R. Tamu i ‘
‘ ‘ 3

4. Kelompok Kegiatan Servis
Tabel 6.3.4 : Kebutuhan Ruang Servis

T;o | Kebutuhan Ruang l mt | Asumsi Perhitungan dari Luas . Sumber Jumlah

Jum.ah orang

1. R Karvawan 1| 15Sorang
|2 | RMEE 2 -
| | R Utilitas 2 -

‘ e | .

1 R Keamanan 1 S orang
‘ Gudang L |
5 G 1 BengkelPeralatan i 5 orang
j i i 4 : :
8. . Parkir pengelola ‘ 30 kendaraan 142 } NAD
| 9. Parkir pengunjung - ‘ 30% untuk Motor 102 NAD )
110, | |~ | 50% untuk Mobil | 1368 | NAD

1872 M2

.uas total bangunan | = 5607 M.




Trapsiormast Spirit Kolasc Montasc
Kedalam B

Meclatu Konscp Pen {an Dckonstruksi

6.4 Organisasi Ruang
Berdasar berbagai kegiatan yang diwadahi dalam bangunan,

maka ruang-ruang dapat diorganisasikan sebagai berikut

R.Dosen R.Kelas

Studio Fotografi

=~ R.Sound H o
: ' C v b \ A R.Kelas
Studio TV ; R Editing | rmixing

+— R Kontrol R.Kclas

Studic Animasi

R Kamera R.Lighting
: Studio komputer :
grafis : , , v
H . i i
: H v [
.......................................... P N . K. 1.ab cudt
R Penambahan efek R.proses fiim it
o i cetax

s Ty IN " Ao -~ T ot O o e a
jambar 11,10 . Organisasi Ruang-ruang Pusat Studi Seni Media Rekam
b hwalktifitag
Sumber ubyektifitas

Lokasi berada di jalan Parangtriis Km 5.6, kecamatan sewon,

kabupaten Bantul, Jogjakarta.
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Transformast Spirit Kolasc Montase
Kedalam Building Form Arsitekiur

Melatur Konscp Pendckatan Dekonstrukst

6.6 Site
| uas site secara keseluruhan £ 10.000 M2,

I1.Parangtritis

R I B
! ;
i ;
! . E
: Site ;
i ; 80 m?
| i

125 m?
Pelitara

r 4 81 Site terpilth
) P81 stte terpih

.
ED
3
[53
ot

Potensi site

o
N

1. Merupakan kawasan penggembangan seni budaya dan
pariwisata .
Site tidak berkontur

Site dilewati sistem jaringan utilitas yang memadai

Pencapaian site dilakukan melalui jalan utama yaitu L
Parangtritis dan jalan kedua yang berada disisi_site. Sirkulasi arus lalu

intas terdiri dari dua arah dengan lebar jalan + 12 meter. Pintu masuk

7 Rencana Detail Tata Ruang Kota Bantul, 1991/1992-2010/2011

e
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‘Transiormasi Spiril Kolase Montase
Kedalam Building Form Arsitchtur

Melalui Konscp Pendckatan Dekonstruks:

menuju bangunan dar jalan utama. Lalu lintas disekitar lokasi relatif

lancar (tidak macet).

T T e e e
! Esntrance H :
H H :
: 183 D
...................................................................... : * UTARA
Bangunan
....... o
Gambar 4.6.1:Sirkulasi Terhadap Site
Sumber -Analisa

.8 Kendala Site
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cenderung akan membentuk masa

site.

ba

~

ngunan yang mengikuti bentuk

w

Orientasi pandangan ke ban

jalan utama yang sedikit

tertutup pada bagian utara. Sehingga daerah-daerah yang menjadi

sasaran penglihatan utama diberi perlakuan khusus terutama visual art-

nya yang dapat menjadi daya tarik ba
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MensemiArierac: St K alaco AManiace
i Tansiofnasi byuu K.01ase Montasce
Kedalam Building Form Ars
A~bni L 3 Lraian D Yobooy
Metalui Konscp Pendekatan Dekonstruksi

[ proses perancangan :

Pada proses perancangan ini berisikan dokumentasi-dokumentasi pra
rancangan (tahap schematik desain} yang membantu dalam pentransformasian

konsep-konsep permasalahan ke dalam rancangan.

4 = Eksplorasi tapak terhadap bangunan

Transformasi konsep pada tapak

Kondisi site yang berlokasi pada ji. Parangtriis km5.5 bantul
Jogjakarta. Berbentuk persegi panjang dengan sumbu utara selatan
dijadikan potensi untuk mentransformasikan makna pemberontakan. Adalah

Metode fragmentasi yang dipakai untuk merencanakan tapak. Memecahkan

satu kesatuan yang utuh menjadi komposisi yang baru.

Sumbu baru tersebut akan membentuk crientasi masa. Dan mengarahkan perencanaan

Dalam mengeksplorasi pentransformasian konsep pada tapak existing
o)

sampai ke final desain, tapak di fragmentasikan menjadi pecahan-pecahan

o
O

ru yang menjadi ruang-ruang luar. Terdiri darn ruang-ruang terbuka, kolam,

parkir kendaraan, dan jalur-jalur pedestrian. Menyimbolkan pembaharuan

dari sesuatu yang ada dibongkar menjadi satu kesatuan yang baru.

[

n



Transtormast Sparit Kolase Montase
Kedalam Buddmg Form Arsitektur

Melalui Konsep Pendekatan Dekonstru kst
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hasil dari eksplorasi beberapa alteratif desain tapak, maka diambil desain ini

sebagai representasi dari semangat pembaharuan dan pemberontakan.

.s‘ATRIABUDIMAN
b 705 L 2 1 6 2

26



Frnmaiy .Lmi AP iase Mont
i orm Arsitehiur
Melahu \u"lSCp Pvnud\ atan Dckonstrukst

v Eksplorasi tata masa

Bentukan masa terwujud melalui pembongkaran terhadap makna
tradisional tentang simbol linieritas sumbu utara-selatan pada bangunan
jawa, sebagai ujud penyembahan terhadap penguasa utara-selatan. Melalui
strategi dislocation, mendobrak hubungan simbolisme tersebut dalam masa
bangunan. Mencoba menyimbolkan kekuatan karakter “pembaharuan” dari
spirit kolase montase, “membaharui sumbu orientasi pada bentuk masanya
yang tidak memunculkan makna baru, yang berbeda, dan bebas tidak

konvensional bagi para pengamat.

a

arsitektur, yaitu bentuk-bentuk geometris.
Melalui strategi decomposition, pada tata masa bangunan dengan
mengkombinasikan bentuk-bentuk dasar, menyusun dengan komposisi baru

meilalui cara

=

nenumpang tindih (superimposed).



Transiormasi Spint Kolasc Montasc
Kedatam Building Form Arsiteltur

Mciatui Konscp Pendckatan Dekonsirukss

Membongkar (fragmentation) satu susunan utuh dari bentuk dasar

masa persegi panjang. mensamarkan bentuk linier dari persegi panjang

"ﬂ Eksplorasi tampak bangunan

Pengolahan tampak bangunan dalam kaitan mentransformasikan
spirit pembaharuan dan pemberontakan dalam bentuk bangunan (Building
Form).

Strategi fragmentation pada tampak  untuk mendapatkan kesan
pemberontakan. Membongkar bentuk-bentuk fasade, sistem bukaan, dan

shading dengan komposisi yang memecah dan membentuk imaji tampak

yang baru.




Transtormasi Spirit Kolase Montase
Kedalam Building Form Arsitektur

Melalui Konsep Pendekatan Dekonstru kst

Pusat studi seni media rekam Jogjakarta ini menampilkan makna

pemberontakan yang diwujudkan pada tampak bangunan, tata masa
materialnya pewarnaan bangunan. Untuk pewarnaan bangunan mengunakan
warna merah sebagai warna pemberontak. Yang di kontraskan dengan warna

abu-abu.

'ATRIABUDIMAN
) 7 5 1 2 1 o6 2
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Transtormasi Spirit Kolase Montase
Kedalam Buikding Form Arsitektur
Melalui Konsep Pendekatan Dekonstiu fst

P
—

b

Hasil akhir tampak bangunan Pusat studi seni media rekam

Jogjakarta. Mengunakan Bidang-bidang miring, adanya pergeseran tiap

lantainya sebagai hasil transformasi dari spirit pemberontakan dan

pembaharuan.

‘ATRIABUDIMAN
75 1 216 2
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Transtormasi Spirit Kolase Montase
Kedalam Building Form Arsitektur
Melalui Konsep Pendekatan Dekonstiu kst

;.ﬂ Eksplorasi spatial

Penataan ruang dalam lebih mengutamakan pada unsur kenyamanan

fungsi. Sebagai penampung kegiatan-kegiatan dalam

bangunan.pentransformasian spirit lebih ke elemen interior.

Kelompok Pengelola Kelompok kelas

U WSS o

SPRUIEPRIES S S

Kelompok servis

EATRIABUDIMAN
h 7 05 1 2 L 6 2
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Transtormasi Spirit Kolase Montase
Kedalam Building Form Arsitektur

Melalut Konsep Pendekatan Dekonstou ks

!—-ﬂ Struktur bangunan

Ekplorasi penggunaan struktur pada bangunan ini adalah
pertama menggunakan struktur dinding menerus (Bearing wall) dimaksudkan
untuk mendapatkan tata masa yang lebih dinamis. Namun pada akhirmya
struktur yang dipergunakan adalah struktur beton bertulang dan sedikit
pemakaian struktur rangka baja pada elemen fasade dan shading. Pemakaian
balok kantilever sebagai jalan keluar untuk mendapatkan tata masa yang
bertumpuk dengan maksud menyamarkan masa linier.

Untuk atap pada akhimya ditambahkan struktur rangka baja dengan
plat atap dengan bahan metal zincalum. Berupa pecahan-pecahan yang
memaknai spirit pemberontakan.

v e e s e s e e

v o S T
;

ls‘ATRIABUDIMAN
)

731 2106 2
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Transformasi Spiiit Kolase Montasc
Keodalam Butlding Form Arsutehiur

Mclalui Konscp Pendckatan Dekonstruks:

-8 utiites
Pengaturan sistem utilitas dalam bangunan antara lain
sistem air bersih dan air kotor (sanitasi), pengunaan air condition (ac). Sistem
sirkulasi vertikal (lift,tangga). Untuk sistem air bersin menggunakan sistem

down feed dengan pompa yang terletak di lantai basement.

33




Transtormast Spirit Kolase Montase
Kedalam Building Form Arsitektur

Melalui Konsep Pendekatan Dekonstru ksi

[ Transformasi desain :

1 ﬂ Rencana tapak

Hasil dari perencanaan tapak pada bangunan ini adalah pemecahan-
pemecahan pola grid yang ada menjadi serpihan ruang-ruang terbuka yang di
batasi dengan pohon-pohon. Pola sirkulasi pedestrian terbentuk dari
pemecahan itu. Elemen refleksi (kolam) terbentuk dari pemecahantersebut

sehingga mengikuti pola pecahan.

Open space untuk berkarakter lembut sebagai tempat berkumpul

kolam sebagai media refleksi.

._s‘ATRIABUDIMAN
)

75 121 6 2




Transtormasi Spirit Kolase Montase
Kedalam Building Form Arsitektur

Melalui Konsep Pendekatan Dekonstiu kst

Vl!l Gubahan masa

Bangunan pusat studi seni media rekam ini terbentuk dari 4
Sumbu axis. Yang memberontak terhadap bentuk existing dari site yang
bersumbu.Sebagai simbolisasi pemberontakan terhadap konsep sumbu utara-
selatan pada bangunan jawa. Dari tata masa tersebut akan membentuk ruang-
ruang luar yang terlingkup dengan tata vegetasi.

SATRIABUDIMAN
b 7 5 L 2 ] 6 2
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Transtormasi Spirit Kolase Montase
Kedalam Building Form  Arsiteltur

Melalui Konsep Pendekatuan Dekonstru ks

Parkir mobil Pérkir motor

Untuk pola parkir diluar lebih bersifat untuk pubik. Dan ruang parkir dalam
bangunan yang berada dibagian belakang bangunan untuk pengelola dan

sebagian mahasiswa.

.ﬁ'ATRIABUDIMAN
A N R R
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2. Kelompok Kegiatan Penunjang

Tabel 6.3.2 : Kchutuhan Ruang Penunjang

| No | Kebutuhan Ruang . Unit | Asumsi perhitungan dari | Luas | Sumber | Jumiah

! | jumlah orang (m?)

I Galeri Foto f H : 50% péngum’ung_, 20% ' |

| sirkulasi EIT
2. ‘ Galeri Video/Instaiasi | ‘

2 | [k

| Video | 450

I3 | R Audio visual i

'.J;

i . . i P i
i R.Studi presentasi Pl i 50 orang L1580

th

| R Penelitian dan |

i pengembangan

—
wn
e
&
oo}

Uis
o

' 1230M2

S
Al
-]
2
&
i}
0%
fo)
Q0

| 6. | Cafetaria / Kafe

7. | Lavatori j i 8 orang | 30
{ { {

3. Kelompok Kegiatan Pengeloia

Tabel 6.3.3 : Kebutuhan Ruang Pengelola mamajerial

| Kebutuhan Ruang | Unit | Asumsi perbitungan dari | Luas | Sumber | Jumiah

;‘ | jumlah orang [ {m?)

i

iR Iirekiur L1

o
=
78

sekretaris il

9]
e

. Tamu | -

i R Kabag Tata usaha | 1

Lavatori

=
o
—id

Y

SATRIABIL
9 7 3 1 2
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‘ransformasi Spirit Kolase Montase

d

Tabel 6.3.3 : Kebutuhan Ruang Pengelola Administrasi

" No | Kebutuhan Ruang ' Unit | Asumsi perhitungan dari | Luas | Sumber | Jumiah
| | | i i | i
' l jumiah orang {(m?} i ;
I R. Staft ! 20 orang 60 NAD
'3 RRapat U 25 orang 75 NAD
4. | Lavatori 1 Sorang NAD
| |
| x ;

4. Kelompok Kegiatan Servis

Tabel 6.3.4 : Kebutuhan Ruang Servis

| No Kebutuhan Ruang Unit | Asumsi Perhitungan dari | Luas | Sumber Jumlah

| jumlah orang

i R Karyawan , 1 | 5omng
2 | RMEE 2
3 R Utilitas 2.
4 , R Keamanan i 5 orang
6 | BengkeiPeralatan i s orang
7| Rlocker file
Parkir pengelola 30 kendaraan
1 Parkir pengunjung - 30% untuk Moior

i 50% untuk Mobi]

1872 M2

th
o
<
~
.
ot
poian
L

Luas total bangunan : +

W
=]




